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PENDAUULUAN 

Huk"Ull1 tidak terlepas dari kehidupan manusia, maka keu ka kita 

membicarakan hukam itu berarti kita membicarakan kehidupan manusia. Setiap 

manusia mempunya1 kepentingan-kepentingan atnu kebutuhan, bai.k perorangan 

maupun kelompok yang diharapkan untuk dipenuhi. Lajunya perbangunan di 

Negara k1ta yang semakin meningkat dari tahun mengalobatkan tuntutan 

kebutuhan semakin meningkat pula untuk mendapatkan kebutuhan. 

Bcrdasarkan pengaruh dari kepentiogan kebutuhan diatas yang telah 

dijelaskan diatas bahwa pelanggaran hukum (kejahatan) yang sering terjadi pada 

saat sekarang in1 salah satunya adalah tindak kcJahatan pencurian. KeJahatan 

peacurian sering sekali terjadi seiring berjalanya waktu. Para pelakunya selalu 

berusaha memanfaatkan peluang dan kesempatan untuk menJalankan aksmya. 

Tujuan yang ingio mereka capai adalah memperoleh benda atau uang dengan cara 

yang menurut mercka cara itu adalah cara yang mudah untuk mendapatkan uang 

walaupun merugikan orang lain melanggar hukum 

Pencurian yang dilakukan dalarn Pasal 362 KUHP dikatakan oogmerk 
memili.k:i arti sama dengan opzet yang biasanya diterjemahkan dengan 
isulah sengaja atau dengao maksud dalam kesengajaan, terdapat tiga unsur 
ialah kesengajaan sebagai maksud, sebagai kepastian/ kebarusan dao dolus 
cventuali kesengajaan merupakan pengetahuao, adanya hubungan aotara 
pemikiran a tau intelek terdakwa dengan perbuatan yang dilakukan.1 

Perbuatan mengambil yang menjadi unsur subjeln1f didalarn delik 
pencurian seharusnya dipikirkan dan ditafsirkan bahwa perbuatan itu 
untuk membawa sesuatu benda dibawah kekusaannya yang nyata dan 
muklak, jad1 melakukan suatu perbuatan mengambil atau setidak-tidaknya 
1a sudah memindahkan suatu benda dari tempat semula. Bahwa didalam 
suatu prak1ek sehari-hari dapat terjadi seorang mengambil suatu benda, 
akan tetapi karena diketahui oleh orang lain kemudian barang terst"but 
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dilepaskan, dalam keadaan sepeni 1m sud:ih digolongkan perbuaLan 
mengambil.2 

Pengertian benda yang ada pada pasaJ 362 KUHP adalah benda berwujud 
sifatnya dapat d1pmdahkan, bahwa didalam kenyataan yang menjadi objek 
pcncurian tidak hanya benda bcrwujud dan sifatnya dapat dipindahkan, 
karena itu bahwa pengertiaan beoda berkembang pcsat meli;>uti setiap 
benda baik itu benda bergerak ataupun benda udak bergerak, baik berupa 
benda berwujud maupun tidak berwujud.3 

Pencurian bisa dilakukan pada waktu kapan saja. Pencurian juga terjadi 
tidak hanya dilakukao oleb orang dewasa tctapi pada sekarang ini sering 
juga terjadi d1lakukan oleh anak baik itu di Jingkungan kebidupan 
masyarakat ataupun dilingkungan pcndidikan 4 

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang mempunyai bak dan 

kewajiban ikut serta membangun negara dan bangsa Indonesia. Anak adalah aset 

bangsa yang akan menentukan nas1b baogsa di masa depan. Karena i� !rnalitas 

mereka sangat ditentukan oleh proses dan bentuk pcrlakuan terhadap mereka di 

masa kim 

K1tab Undang-Undang Hukum Perdata (BW) membenkan batasan 
mengenai pcngertian anak atau orang yang beluro dewasa adalah merekn 
yang belwn berumur 21 (dua puluh satu) tahun. Sepcrti yang dinyatakan 
dalam Pasal 330 yang berbunyi · ''belum dewasa adalah mereka yang 
belum mencapai umur genap dua puluh satu tahun, dan tidak leb1h dahulu 
kawin".5 

Pcngenian tcntang anak secara khusus (legal formal) dapat kita ketemukan 
dalam pasal I angka (I) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak, dan pasaJ 1 angka (5) Undang-Uodang Nomor 21 
Tahun 2007 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, 
yaitu : "Aoak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan betas) 
Tahun, tennasuk anak yang ada dalam kandungan" 6 

Sedangkan menurut pasal 1 angka (5) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 
1999 Tentang Hak Asasi Manusia, pengertian anak adalah: "A.oak adalah 

:ors. P A. F. Lamintang. S.H, Djisman Samosir, S Ii, Deli/c-Delik Kh11sris, Tarsito, 
B.w!ung. 1981, bal 100. 

'R. Susilo,. Kitab U11Ja11g-Undang llultum Acara Pulana Serio Kommtar-Komentunrya, 
Politea Bogor, 1995, bal 250 

4R. Susi lo., lbtd hat 75 
'http /lprabusetiawan blogspo1.com/2009/0S/pengertian-3nak html 
'h11p·/fwww.gugustugastrafticking . org/index.php?op1i on· com_content&vie w-article&id=8 
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